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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat dijelaskan antara lain sebagai berikut : 

1. Kepercayaan Merek berpengaruh positif signifikan terhadap Kecintaan 

Merek pada Pengguna sepatu Adidas di Surabaya 

2. Kepercayaan Merek berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen 

Merek pada Pengguna sepatu Adidas di Surabaya 

3. Kecintaan Merek berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen  

Merek pada Pengguna sepatu Adidas di Surabaya. 

4. Kecintaan merek berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Word of 

Mouth pada Pengguna sepatu Adidas di Surabaya. 

5. Komitmen Merek berpengaruh positif signifikan terhadap Word of Mouth 

pada Pengguna sepatu Adidas di Surabaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain 

sebagai berikut : 

1. Adanya kendala perizinan pada saat menyebarkan kuesioner di konter sepatu 

Adidas karena dianggap mengganggu kenyamanan pengunjung.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak yang terkait di 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

A. Bagi Adidas 

1.  Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable Kepercayaan Merek, 

nilai mean terendah terletak pada indikator KPM3 yang menyatakan  bahwa “Saya 

percaya sepatu merek Adidas dapat memenuhi kebutuhan saya”. Hal tersebut 

menunjukan bahwa responden setuju jika Adidas sudah memenuhi kebutuhan 

pengguna, dan diharapkan Adidas dapat menyesuaikan  kebutuhan pengguna 

dengan cara menyediakan kotak saran atau call center.  

2. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable Kecintaan Merek, nilai 

mean terendah terletak pada indikator KCM2 yang menyatakan  bahwa “Saya 

merasa terhubung secara emosional dengan sepatu merek Adidas”. Hal tersebut 

menunjukan bahwa para pelanggan setuju telah memiliki ikatan dengan Adidas 

sehingga Adidas dapat lebih banyak melakukan kegiatan yang bersifat 

membangun hubungan dengan pelanggan dengan memberikan benefit misalnya 

pada saat berulang tahun di berikan diskon tertentu.  

3. Berdasarkan hasil tanggapan responden pada variable Komitmen Merek nilai 

mean terendah terletak pada indikator KM3 yang menyatakan  bahwa “Saya tidak 

akan beralih pada merek lain selain Adidas”. Hal tersebut menunjukan bahwa para 

pelanggan setuju tentang merek sepatu Adidas sehingga Adidas dapat 
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mengadakan kegiatan yang dapat membangun komitmen pada pelanggan yang 

berbelanja sepatu merek Adidas dalam jangka waktu yang panjang.  

B.  Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam lagi tentang 

produk sepatu Adidas, sehingga dalam penelitian selanjutnya dapat mengeksplor 

lebih banyak jenis-jenis produk dari sepatu adidas.  
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